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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh pemerintah Indonesia 

adalah kemiskinan. Kemiskinan di Indonesia merupakan masalah jangka 

panjang yang sulit untuk diatasi. Kondisi kemiskinan Indonesia yang paling 

parah terjadi akibat krisis ekonomi pada tahun 1998. Namun ketika 

pertumbuhan ekonomi yang menurun dapat teratasi dan dapat dipulihkan, 

kemiskinan tetap saja sulit untuk ditanggulangi. Pada tahun 1999,  27% dari 

total penduduk Indonesia berada dalam kemiskinan.  

Ada tiga ciri yang menonjol dari kemiskinan di Indonesia.1 Pertama, 

banyak rumah tangga yang berada di sekitar garis kemiskinan nasional, 

sehingga banyak penduduk yang meskipun tidak tergolong miskin tetapi 

rentan terhadap kemiskinan. Kedua, ukuran kemiskinan didasarkan pada 

pendapatan, sehingga tidak menggambarkan batas kemiskinan yang 

sebenarnya. Banyak orang yang dikategorikan sebagai miskin atas dasar 

kurangnya akses terhadap pelayanan dasar serta rendahnya indikator-

indikator pembangunan manusia. Ketiga, mengingat sangat luas dan 

beragamnya wilayah Indonesia, perbedaan antar daerah merupakan ciri 

mendasar dari kemiskinan di Indonesia. 

                                                             
1 Ali  Khomsan, et. al., Indikator Kemiskinan dan Misklasifikasi Orang Miskin, (Jakarta : 

Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2015), hal. 6. 
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Kemiskinan merupakan fenomena yang terjadi hampir di semua negara 

sedang berkembang. Kemiskinan muncul karena ketidakmampuan sebagian 

masyarakat untuk menyelenggarakan hidupnya sampai suatu taraf yang 

dianggap manusiawi. Kondisi ini menyebabkan menurunnya kualitas sumber 

daya manusia sehingga produktivitas dan pendapatan yang diperolehnya 

rendah.2 

Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan timbulnya kemiskinan, 

antara lain Sumber Daya Manusia yang rendah, Sumber Daya Alam yang 

tidak dikelola dengan baik dan benar, pendidikan yang rendah, tidak memiliki 

pengetahuan untuk mengembangkan sektor-sektor perekonomian baik di 

bidang pertanian maupun di bidang perindustrian, tingkat pengangguran yang 

semakin tinggi, pertumbuhan ekonomi yang menurun dari tahun per tahun, 

dan masih banyak lagi faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya 

permasalahan kemiskinan. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 13 tahun 2011 tentang 

Penanganan Fakir Miskin dijelaskan bahwa penanganan fakir miskin 

dilaksanakan secara terarah, terpadu, dan berkelanjutan oleh Pemerintah, 

Pemerintah Daerah, dan masyarakat. Selain itu, kemiskinan di Indonesia 

diatur juga pada Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 Pasal 34 ayat 1 yang berbunyi “Fakir miskin dan anak terlantar 

dipelihara oleh Negara”.  

                                                             
2 T. Iskandar Ben Hasan dan Zikriah, “Pengaruh Belanja Modal Pemerintah dan Produk 

Domestik Regional Bruto terhadap Penduduk Miskin di Aceh”, Jurnal SAINS, Vol. 1 No. 1, 2012, 

hal. 1, dalam http://ejournal.unigha.ac.id, diakses 29 Oktober 2018. 

http://ejournal.unigha.ac.id/
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Tujuan negara Indonesia yang diamanatkan dalam Pembukaan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 antara lain melindungi 

segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan 

kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut 

melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, 

dan keadilan sosial. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, Negara berkewajiban 

mensejahterakan seluruh warga negaranya dari kondisi kefakiran dan 

kemiskinan sebagaimana yang diamanatkan dalam Pembukaan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Hal tersebut dikuatkan oleh firman Allah SWT : 

                     

                       

          
 

“Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah : “Apa 

saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, 

kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan orang-orang yang 

sedang dalam perjalanan”. Dan apa saja kebaikan yang kamu buat, maka 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya.” (Q.S. Al-Baqarah : 215)3 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu faktor penting untuk 

terlepas dari kemiskinan, karena pertumbuhan ekonomi merupakan gambaran 

                                                             
3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: 

Jumanatul Ali-Art, 2004), hal. 33. 
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adanya perkembangan ekonomi untuk mencapai tingkat kemakmuran yang 

lebih baik. Menurut Schumpeter, pertumbuhan ekonomi adalah pertambahan 

output (pendapatan nasional) yang disebabkan oleh pertambahan alami dari 

tingkat pertambahan penduduk dan tingkat tabungan.4 Sedangkan menurut 

beberapa pakar ekonomi pembangunan, pertumbuhan ekonomi merupakan 

istilah bagi negara yang telah maju untuk menyebut keberhasilan 

pembangunannya. Suatu perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan 

apabila tingkat kegiatan ekonomi sekarang lebih tinggi daripada apa yang 

dicapai pada masa sebelumnya.  

Selain faktor ekonomi tersebut, pendidikan juga memiliki peran yang 

penting dalam perekonomian. Menurut Edgar Dalle, pendidikan adalah usaha 

sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan yang berlangsung di sekolah dan 

luar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat 

mempermainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tetap untuk 

masa yang akan datang.5 

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Melalui pendidikan, pengetahuan seseorang akan 

bertambah dan bermanfaat untuk digunakan di dunia kerja. Jika beberapa 

tahun yang lalu diwajibkan sekolah dari pendidikan dasar dan menengah. 

Namun sekarang, pendidikan dikembangkan hingga pendidikan tinggi. Hal 

                                                             
4 Iskandar Putong dan ND Andjaswati, Pengantar Ekonomi Makro, (Jakarta : Mitra 

Wacana Media, 2008), hal. 141. 
5 Amos Neolaka dan Grace Amalia A. Neolaka, Landasan Pendidikan : Dasar Pengenalan 

Diri Sendiri Menuju Perubahan Hidup, (Jakarta : Kencana, 2017), hal. 11. 
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ini diharapkan mampu memperbaiki kesejahteraan masyarakat dan 

mengurangi kemiskinan.  

Indikator lain yang juga berpengaruh pada perekonomian adalah 

pengangguran. Pengangguran merupakan masalah pokok dalam suatu 

masyarakat modern. Secara umum, pengangguran diartikan sebagai keadaan 

yang menunjukkan suatu sumber daya yang tidak digunakan.6 Jika tingkat 

pengangguran tinggi, maka sumber daya menjadi terbuang percuma dan 

tingkat pendapatan masyarakat akan merosot. Situasi ini menimbulkan 

kelesuan ekonomi yang berpengaruh pula pada emosi masyarakat dan 

kehidupan keluarga sehari-hari. 

Efek buruk dari pengangguran adalah mengurangi pendapatan 

masyarakat yang akhirnya akan mengurangi tingkat kemakmuran dan 

kesejahteraan yang dicapai seseorang. Semakin turunnya kesejahteraan 

masyarakat, dapat meningkatkan peluang mereka untuk terjebak ke dalam 

kemiskinan. Apabila pengangguran di suatu negara meningkat secara terus 

menerus, hal tersebut dapat menimbulkan kekacauan politik dan sosial serta 

dapat memberikan efek yang buruk bagi kesejahteraan masyarakat dan 

prospek pembangunan ekonomi dalam jangka panjang.  

Pada saat ini pemerintah semakin menggencarkan program pelatihan 

kerja bagi masyarakat yang belum memiliki pekerjaan, dan keterampilan agar 

masyarakat tersebut memiliki keahlian yang akan digunakan untuk mencari 

pekerjaan. Dengan program pelatihan kerja tersebut masyarakat dituntut 

                                                             
6 Hasyim, Ekonomi Makro..., hlm. 198. 
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untuk mampu mengembangkan skill individu yang dimiliki agar mempunyai 

modal yang kuat untuk mencari kerja.7 

Semakin banyak masyarakat yang tidak bekerja atau menganggur, maka 

semakin banyak yang akan terjebak di dalam kemiskinan. Menurut 

Kurniawan, kemiskinan adalah apabila pendapatan suatu komunitas berada di 

bawah garis kemiskinan tertentu. Kemiskinan juga berarti kekurangan 

kebutuhan sosial, ketergantungan, dan ketidakmampuan untuk berpartispasi 

dalam kehidupan masyarakat yang layak.8 

Kemiskinan merupakan keterbatasan yang disandang oleh seseorang, 

sebuah keluarga, sebuah komunitas, atau bahkan sebuah negara yang 

menyebabkan ketidaknyamanan dalam kehidupan, terancamnya penegakan 

hak dan keadilan, terancamnya posisi tawar (bargaining) dalam pergaulan 

dunia, hilangnya generasi, serta suramnya masa depan bangsa dan negara. 

Dalam penelitian ini, lokasi yang diambil adalah Provinsi Jawa Timur. 

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi yang terletak di Pulau 

Jawa selain Daerah Khusus Ibukota Jakarta (DKI Jakarta), Banten, Jawa 

Barat, Jawa Tengah, dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Luas wilayah Provinsi 

Jawa Timur yang mencapai 47.799,75 km
2
 habis terbagi menjadi 38 

Kabupaten/Kota, 29 Kabupaten dan 9 Kota.9 

                                                             
7 I Made Tony Wirawan dan Sudarsana Arka, “Analisis Pengaruh Pendidikan, PDRB per 

Kapita, dan Tingkat Pengangguran terhadap Jumlah Penduduk Miskin Provinsi Bali” , E-Jurnal 

Ekonomi Pembangunan Universitas Udayana, Vol. 4 No. 5, 2015, hal. 547-548, dalam 

https://ojs.unud.ac.id, diakses 29 Oktober 2018. 
8 Khomsan, Indikator Kemiskinan..., hal. 2. 
9 Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, “Provinsi Jawa Timur Dalam Angka 2018”, 

hal. 4, dalam https://jatim.bps.go.id/publication, diunduh 30 Oktober 2018. 

https://ojs.unud.ac.id/
https://jatim.bps.go.id/publication
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Batas Provinsi Jawa Timur antara lain di sebelah utara berbatasan 

dengan Pulau Kalimantan (Kalimantan Selatan). Di sebelah timur berbatasan 

dengan Pulau Bali. Di sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Hindia. 

Sedangkan di sebelah barat berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah.  

Berikut grafik Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur tahun 2006-2017 : 

Grafik 1.1 

Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur Tahun 2006-2017 

 

 
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur, data diolah 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa Tingkat Kemiskinan di 

Provinsi Jawa Timur mengalami penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 

2006, tingkat kemiskinan  di Provinsi Jawa Timur sebesar 21,09%, pada 

tahun 2007, tingkat kemiskinan menurun menjadi 19,98%.  Pada tahun 2008, 

tingkat kemiskinan  di Provinsi Jawa Timur sebesar 18,51%, pada tahun 2009 
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tingkat kemiskinan menurun menjadi 16,68% dan terus mengalami 

penurunan hingga tahun 2017 menjadi 11,20%. 

Berikut data jumlah penduduk di Provinsi Jawa Timur tahun 2006-2017 : 

Tabel 1.1 

Jumlah Penduduk Provinsi Jawa Timur Tahun 2006-2017 

 

Tahun Jumlah Penduduk (Ribu Jiwa) 

2006 36.914 

2007 37.291 

2008 38.412 

2009 38.975 

2010 37.576 

2011 37.840 

2012 38.107 

2013 38.363 

2014 38.610 

2015 38.848 

2016 39.075 

2017 39.293 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur, data diolah 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 

Provinsi Jawa Timur selalu mengalami kenaikan setiap tahunnya. Pada tahun 

2006, jumlah penduduk Jawa Timur adalah 36.914 ribu jiwa. Dan terus 

mengalami kenaikan hingga tahun 2017 sebesar 39.293 ribu jiwa. Jumlah 

penduduk Jawa Timur  pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 0,53 

persen dibandingkan tahun 2016 sebesar 39.075 ribu jiwa. 

Di masa sekarang ini, pendidikan semakin maju, tetapi masih banyak 

masyarakat kurang mampu yang tidak bisa menempuh pendidikan di sekolah. 

Hal tersebut menyebabkan rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia dan 

jumlah pengangguran semakin bertambah. Pendidikan merupakan salah satu 
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cara untuk menambah pengetahuan, wawasan, dan keterampilan. Jika 

pendidikannya rendah, maka orang tersebut akan kesulitan untuk mencari 

pekerjaan. Dan apabila seseorang tidak memiliki pendapatan, orang tersebut 

akan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasarnya. 

Masyarakat yang berada dalam kondisi pengangguran atau tidak bekerja 

maka masyarakat tersebut akan mengalami kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya, hal tersebut akan menyebabkan meningkatnya 

kemiskinan di dalam kehidupan bermasyarakat. Semakin banyaknya 

masyarakat yang menganggur dapat menyebabkan menurunnya produktivitas. 

Produktivitas yang rendah dapat menurunkan pendapatan masyarakat, hal ini 

dapat menghambat pembangunan dan kemakmuran suatu daerah.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

membahas dan meneliti masalah ini dengan judul “Pengaruh Pertumbuhan 

Ekonomi, Tingkat Pendidikan, dan Pengangguran terhadap Tingkat 

Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifisikasikan beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Pertumbuhan ekonomi yang semakin menurun dapat menghambat 

pembangunan di suatu daerah dan menganggu tingkat kesejahteraan 

masyarakat. 

2. Rendahnya pendidikan seseorang dapat menyebabkan berkurangnya 

pengetahuan dan keterampilan, sehingga meningkatkan pengangguran. 
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3. Banyaknya jumlah pengangguran menyebabkan tingginya kemiskinan. 

4. Kemiskinan dapat menyebabkan kelesuan ekonomi dan menghambat 

pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. 

 

C. Rumusah Masalah 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan bahwa permasalahan yang 

akan dikaji pada penelitian ini adalah : 

1. Apakah ada pengaruh signifikan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat 

Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur? 

2. Apakah ada pengaruh signifikan Tingkat Pendidikan terhadap Tingkat 

Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur? 

3. Apakah ada pengaruh signifikan Pengangguran terhadap Tingkat 

Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur? 

4. Apakah ada pengaruh signifikan (secara simultan) Pertumbuhan 

Ekonomi, Tingkat Pendidikan, dan Pengangguran terhadap Tingkat 

Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur? 

5. Manakah di antara ketiga variabel yang paling dominan berpengaruh 

terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain : 

1. Untuk menguji apakah ada pengaruh signifikan Pertumbuhan Ekonomi 

terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur. 
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2. Untuk menguji apakah ada pengaruh signifikan Tingkat Pendidikan 

terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur. 

3. Untuk menguji apakah ada pengaruh signifikan Pengangguran terhadap 

Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur. 

4. Untuk menguji apakah ada pengaruh signifikan (secara simultan) 

Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Pendidikan, dan Pengangguran terhadap 

Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur. 

5. Untuk menguji manakah di antara ketiga variabel independen yang 

paling dominan berpengaruh terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi 

Jawa Timur. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini antara lain : 

1. Secara Teoretis : sebagai sumbangsih pemikiran terhadap kajian ilmu di 

bidang ekonomi makro. 

2. Secara Praktis : 

a. Bagi Lembaga : sebagai sumbangsih pemikiran untuk pengambilan 

kebijakan untuk mengurangi angka kemiskinan oleh Pemerintah 

Provinsi Jawa Timur. 

b. Bagi Akademik : sebagai sumbangsih perbendaharaan perpustakaan 

di Institut Agama Islam Negeri Tulungagung. 

c. Untuk penelitian selanjutnya : sebagai bahan referensi bagi peneliti 

selanjutnya dalam kajian yang sama dengan variabel yang berbeda. 
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F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian merupakan suatu batasan yang 

memudahkan untuk dilaksanakannya suatu penelitian agar lebih efektif 

dan efisien untuk memisahkan aspek tertentu sebuah objek. Ruang 

lingkup dan batasan masalah yang diberikan dalam penelitian bertujuan 

untuk menghindari adanya pembahasan yang meluas dari tema studi ini. 

Adapun variabel-variabel yang dikaji dan diteliti dalam penelitian ini 

berfokus pada variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah Pertumbuhan Ekonomi (X1), Tingkat 

Pendidikan (X2), dan Pengangguran (X3), sedangkan variabel terikat (Y) 

adalah Tingkat Kemiskinan. 

 

2. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini tidak hanya meliputi terbatasnya waktu, 

dana, dan tenaga yang digunakan untuk melakukan penelitian. Tetapi 

juga meliputi terbatasnya variabel makroekonomi yang menjadi indikator 

yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Timur. Oleh 

sebab itu, dalam penelitian ini peneliti hanya berfokus pada Pertumbuhan 

Ekonomi, Tingkat Pendidikan, dan Pengangguran yang berpengaruh 

terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur. 
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G. Penegasan Istilah 

Dalam penelitian ini perlu adanya penegasan istilah dari judul yang  

diangkat agar tidak terjadi perbedaan pemahaman dalam skripsi ini. Oleh 

karena itu penulis memberikan penegasan istilah mengenai judul tersebut 

sebagai berikut : 

1. Definisi secara Konseptual 

Definisi konseptual adalah unsur penelitian yang menjelaskan 

tentang karakteristik suatu masalah yang hendak diteliti. Berdasarkan 

teori yang telah dipaparkan di atas, dapat dikemukakan definisi 

konseptual dari masing-masing variabel, sebagai berikut: 

a. Pertumbuhan Ekonomi 

Menurut Schumpeter, pertumbuhan ekonomi adalah 

pertambahan output (pendapatan nasional) yang disebabkan oleh 

pertambahan alami dari tingkat pertambahan penduduk dan tingkat 

tabungan.10 Sedangkan menurut beberapa pakar ekonomi 

pembangunan, pertumbuhan ekonomi merupakan istilah bagi negara 

yang telah maju untuk menyebut keberhasilan pembangunannya. 

Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan juga sebagai proses kenaikan 

kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam 

bentuk kenaikan pendapatan nasional. Adanya pertumbuhan 

ekonomi merupakan indikasi keberhasilan pembangunan ekonomi 

dalam kehidupan masyarakat. 

                                                             
10 Iskandar Putong dan ND Andjaswati, Pengantar Ekonomi Makro, (Jakarta : Mitra 

Wacana Media, 2008), hal. 141. 
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b. Pendidikan 

Menurut Edgar Dalle, pendidikan adalah usaha sadar yang 

dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan yang berlangsung di 

sekolah dan luar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan 

peserta didik agar dapat mempermainkan peranan dalam berbagai 

lingkungan hidup secara tetap untuk masa yang akan datang.11 

Menurut Undang-Undang Sisdiknas No. 20 yang dimaksud 

dengan jenis pendidikan adalah kelompok yang didasarkan pada 

kekhususan tujuan pendidikan suatu satuan pendidikan. Dalam hal 

ini proses pendidikan mencakup bentuk-bentuk belajar secara 

informal, formal, maupun nonformal baik yang berlangsung di 

keluarga, sekolah, pekerjaan, ataupun dalam kehidupan masyarakat.  

c. Pengangguran 

Secara umum, pengangguran dapat diartikan sebagai keadaan 

yang menunjukkan suatu sumber daya yang tidak digunakan. 

Pengangguran adalah suatu keadaan di mana seseorang yang 

tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi 

belum dapat memperolehnya. Seseorang tidak bekerja, tetapi tidak 

secara aktif mencari pekerjaan tidak tergolong sebagai penganggur.12  

Sedangkan menurut BPS (Badan Pusat Statisktik), pengangguran 

meliputi penduduk yang sedang mencari pekerjaan, penduduk yang 

                                                             
11 Neolaka, Landasan Pendidikan..., hal. 11. 
12 Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar..., hal. 13. 
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sedang mempersiapkan suatu usaha, penduduk yang merasa tidak 

mungkin mendapatkan pekerjaan, penduduk yang sudah punya 

pekerjaan tetapi belum mulai bekerja.  

d. Tingkat Kemiskinan 

Menurut Kurniawan, kemiskinan adalah apabila pendapatan 

suatu komunitas berada di bawah garis kemiskinan tertentu. 

Kemiskinan juga berarti kekurangan kebutuhan sosial, 

ketergantungan, dan ketidakmampuan untuk berpartispasi dalam 

kehidupan masyarakat yang layak.13 Garis kemiskinan diperoleh dari 

perhitungan Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis 

Kemiskinan Non Makanan (GKNM). Untuk mengukur kemiskinan, 

BPS menggunakan konsep kemampuan memenuhi kebutuhan dasar 

(basic needs approach). Dengan pendekatan ini, kemiskinan 

dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk 

memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang 

diukur dari sisi pengeluaran.  

 

2. Definisi secara Operasional 

Secara operasional, penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pendidikan, dan Pengangguran 

terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur. Dalam penelitian 

ini terdapat 3 variabel bebas dan 1 variabel terikat. Variabel bebas terdiri 

dari Pertumbuhan Ekonomi (X1), Tingkat Pendidikan (X2), dan 

                                                             
13 Khomsan, Indikator Kemiskinan..., hal. 2. 
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Pengangguran (X3). Sedangkan variabel terikatnya adalah Tingkat 

Kemiskinan (Y).  

 

H. Sistematika Skripsi 

1. Bagian Awal 

Bagian awal terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman moto, halaman 

persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar 

gambar, halaman daftar lampiran, halaman transliterasi dan halaman 

abstrak.  

2. Bagian Utama 

Terdiri dari beberapa bab antara lain : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisikan hal-hal pokok dalam penulisan skripsi 

yaitu Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Ruang Lingkup dan 

Keterbatasan Penelitian, Penegasan Istilah, dan Sistematika Skripsi. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan tentang teori yang membahas variabel/sub 

variabel pertama, variabel kedua, dan seterusnya, menguraikan kajian 

penelitian terdahulu, kerangka konseptual, dan hipotesis penelitian. 
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BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan tentang Pendekatan dan Jenis Penelitian; 

Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian; Sumber Data, Variabel, dan 

Skala Pengukuran; Teknik Pengumpulan Data; serta Analisis Data. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN 

Dalam bab ini terdiri dari Hasil Penelitian yang berisi Deskripsi 

Data dan Pengujian Hipotesis serta Temuan Penelitian. 

BAB V  PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini bertujuan untuk menjawab masalah penelitian dan 

menjelaskan implikasi-implikasi dari hasil penelitian termasuk 

keterbatasan temuan penelitian. 

BAB VI  PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan yang dibuat berdasarkan penelitian 

dan saran yang diberikan penulis. 

3. Bagian Akhir 

Pada bagian ini memuat uraian tentang daftar rujukan, lampiran-

lampiran, surat pernyataan keaslian tulisan dan daftar riwayat hidup. 

 


